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Bawang merah merupakan salah satu komoditas pangan di Indonesia. Hal 
tersebut membuat bawang merah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
laju inflasi. Tingginya jumlah permintaan akan bawang merah yang tidak 
diimbangi dengan jumlah penawaran yang diberikan oleh petani bawang merah 
membuat bawang merah mengalami gejolak harga yang tidak stabil. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut Kantor Perwakilan Bank Indonesia (KPwBI) 
Cirebon membuat sebuah program pemberdayaan sektor riil dengan pola klaster, 
yakni Program Pengembangan Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. 
Program pemberdayaan sektor rill berbasis komoditas unggulan daerah yang 
bergerak di sektor ketahanan pangan ini dinilai dapat mengatasi permasalahan 
inflasi yang terjadi dengan meningkatkan produktivitas bawang merah untuk 
memenuhi permintaan konsumen. Program tersebut juga dinilai dapat 
mengembangkan usaha pertanian bawang merah yang ada di Kabupaten 
Majalengka.   
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mendeskripsikan strategi 
pengembangan klaster KPwBI Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka (2) Untuk mendeskripsikan dampak dari strategi pengembangan 
klaster KPwBI Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka.  
Penilitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, 
sehingga peneliti mengamati langsung kegiatan semua pihak yang terkait dalam 
pengembangan Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka dalam kurun 
waktu tertentu. Untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dilakukan pengecekan 
ulang data menggunakan teknik triangulasi agar mendapatkan kevalidan data. 
Setelah itu peneliti melakukan analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Strategi-strategi dalam program pengembangan Klaster Bawang Merah di 
Kabupaten Majalengka membuat pertanian bawang merah di Kabupaten 
Majalengka semakin berkembang dan berdaya saing tinggi. Produktivitas bawang 
merah yang dihasilkan mengalami peningkatan sehingga para petani bawang 
merah di Kabupaten Majalengka turut serta dalam mengatasi permasalahan inflasi 
yang terjadi dengan menyumbang kebutuhan bawang merah nasional. Dengan 
demikian hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengembangan klaster 
bawang merah KPwBI Cirebon dapat memberikan dampak positif yakni 
menstabilkan laju inflasi yang terjadi dan membuat pertanian bawang merah di 












ANISA NURYATSRIB. 14122210931. Bank Indonesia Branch Office Cirebon’s 
Cluster Development Strategy on Red onions Cluster in Majalengka, 2016. 
 
 
Red onions is one of food commodity in Indonesia. This makes the red 
onion has a significant influence on the rate of inflation. The higher amount of red 
onion demand is not match with the amount of the farmer supplier makes the red 
onion price is not stable. To evercome these problems Bank Indonesia Branch 
Office (BIBO) Cirebon formed an empowerment real sector program with cluster 
pattern, named Red Onion Cluster Development Program in Majalengka. This 
Empowerment of commodity-based real sector in the regions engaged in the food 
security sector is considered to solve the problems of inflation with increasing the 
productivity of red onion to meet consumer demand. The program is also 
considered to be developed red onion farming in Majalengka. 
 The purpose of this research: (1) To describe the BIBO Cirebon cluster 
development strategy on Red onions Cluster in Majalengka (2) To describe the 
impact of BIBO Cirebon cluster development strategy on Red onions Cluster in 
Majalengka.  
 This research is a qualitative case study so that researchers directly 
observe the activities of all parties that involved in the Red onions Cluster 
Development program in Majalengka within a certain time. To obtain the 
necessary data, researchers conducted observations, interviews, and 
documentation and then make re-checking the data using triangulation techniques 
in order to obtain the data validity. After that, the researchers conducted analysis 
of data reduction, data presentasion and conclusion. 
 Strategies in Red onions Cluster development program in Majalengka 
made red onion farm in Majalengka growing and highly competitive. Red Onion 
productivity generally increased so that the red onion farmers in Majalengka 
participate in overcoming problems of inflation in the national accounts for the 
needs of red onion. Thus the results of this study concluded that the BIBO 
Cirebon development strategy in red onion cluster have a positive effect of 
stabilizing the inflation rate and make farming red onion in Majalengka growing.  
 










  مريح اىرَْٞح الاسرشاذٞعٞح ماّر٘س فٞشٗامٞلاُ تاّل .١٣٩٠١٢٢٢١٤١. أنيسا نورياتريب
  ٦١٠٢ اىنشاز  اىؼْق٘دٝح  فٜ ٍاظاىٞؼنا  إْٝذّٗٞسٜ ٝا  سٞشٝثُ٘ ػيٚ
 
ٕٗزا ٍا ٝعؼو اىثصو ىٔ ذأشٞش مثٞش ػيٚ . اىنشاز ٕٜ ٗاحذج اىسيغ اىغزائٞح فٜ إّذّٗٞسٜ ٝا
ىٌ ٝقاتو مَٞح ػاىٞح ٍِ اىطية ػيٚ اىثصو ٍِ قثو ػذد ٍِ اىؼشٗض اىرٜ . ٍؼذه اىرضخٌ
ػيٚ ٕزٓ اىَشامو . قذٍٖا ٍضاسػِٞ اىثصو ظؼو ػذً اسرقشاس أسؼاس اىثصو الاضطشاب
ماّر٘س فٞشٗامٞلاُ تاّل إْٝذّٗٞسٜ ٝا سٞشٝثُ٘ ذعؼو تشّاٍط ذَْٞح اىقطاع اىحقٞقٜ ٍغ َّط 
ٝؼرثش ذَنِٞ اىقطاع اىحقٞقٜ . اىؼْق٘دٝح، ٕٜٗ اىنريح اىنشاز تشّاٍط اىرَْٞح فٜ ٍاظاىٞؼنا
اىقائٌ ػيٚ اىسيغ الأساسٞح اىَْاطق اىرٜ ذؼَو فٜ قطاع الأٍِ اىغزائٜ  فٜ حو ٍشامو 
. اىرضخٌ اىزٛ ٝحذز ٍغ صٝادج الإّراظٞح  ٍِ اىثصو ىريثٞح اىطية ػيٚ اىسيغ الاسرٖلامٞح
  .                                      ٝؼرثش اىثشّاٍط أٝضا إىٚ ذط٘ٝش صساػح اىثصو فٜ ٍاظاىٞؼنا
ى٘صف اسرشاذٞعٞح ذط٘ٝش اىرعَؼاخ ماّر٘س فٞشٗامٞلاُ :   ٗاىغشض ٍِ ٕزٓ اىذساسح ٕٜ 
ى٘صف ذأشٞش اسرشاذٞعٞح , تاّل إْٝذّٗٞسٜ ٝا سٞشٝثُ٘ ػيٚ اىنشاز اىؼْق٘دٝح فٜ ٍاظاىٞؼنا
ذط٘ٝش اىرعَؼاخ ماّر٘س فٞشٗامٞلاُ تاّل إْٝذّٗٞسٜ ٝا سٞشٝثُ٘ ػيٚ اىنشاز اىؼْق٘دٝح فٜ 
  .                                                                                                    ٍاظاىٞؼنا
ٕزا اىثحس ٕ٘ دساسح حاىح اىثح٘ز اىْ٘ػٞح، ىزىل لاحظ اىثاحصُ٘ ٍثاششج أّشطح ظَٞغ 
. الأطشاف اىَؼْٞح فٜ ذط٘ٝش اىنشاز اىؼْق٘دٝح فٜ ٍاظاىٞؼنا غضُ٘ فرشج صٍْٞح ٍؼْٞح
ىيحص٘ه ػيٚ اىثٞاّاخ اىلاصٍح أظشٙ اىثاحصُ٘ اىَلاحظاخ ٗاىَقاتلاخ ٗماّد اى٘شائق شٌ 
إظشاء إػادج اىرحقق ٍِ اىثٞاّاخ تاسرخذاً ذقْٞاخ اىرصيٞس ٍِ أظو اىحص٘ه ػيٚ صحح 
  .           تؼذ أظشٙ اىثاحصُ٘ ذحيٞلا ىيحذ ٍِ اىثٞاّاخ، ٗػشض اىثٞاّاخ ٗالاسرْراض. اىثٞاّاخ
ٗضغ اسرشاذٞعٞاخ فٜ اىنشاز تشّاٍط اىرَْٞح اىؼْق٘دٝح فٜ ٍاظاىٞؼنا ٍضسػح اىثصو فٜ 
إّراظٞح اىثصو ٗىذخ صاد رىل أُ اىَضاسػِٞ . ٍاظاىٞؼنا اىَْ٘ ٗراخ قذسج ذْافسٞح ػاىٞح
اىثصو فٜ ٍاظاىٞؼنا ٝشاسك فٜ اىرغية ػيٚ ٍشامو اىرضخٌ فٜ اىحساتاخ اىقٍ٘ٞح ىريثٞح 
ٕٗنزا خيصد ّرائط ٕزٓ اىذساسح أُ اىثصو اسرشاذٞعٞح ذط٘ٝش اىرعَؼاخ . احرٞاظاخ اىثصو
ماّر٘س فٞشٗامٞلاُ تاّل إْٝذّٗٞسٜ ٝا سٞشٝثُ٘ ٝنُ٘ ىٖا ذأشٞش إٝعاتٜ ػيٚ اسرقشاس ٍؼذه 
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1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan data BPS tahun 2013, salah satu kontribusi terbesar 
terhadap inflasi di Indonesia berasal dari komoditas pangan (volatile foods). 
Sumbangan volatile food terhadap inflasi sendiri mencapai 11,8%. Komoditi 
yang dominan memberikan sumbangan inflasi terbesar adalah bawang merah 
(0,4%), cabai merah (0,3%), beras (0,2%), daging sapi (0,1%) dan daging 
ayam ras (0,1%)
1
. Sementara itu, sumber tekanan inflasi tidak hanya berasal 
dari sisi permintaan yang dapat dikelola oleh Bank Indonesia. Karakteristik 
inflasi di Indonesia masih cenderung bergejolak terutama dipengaruhi oleh 




Bawang merah merupakan tanaman umbi bernilai ekonomi tinggi 
ditinjau dari fungsinya sebagai bumbu penyedap masakan. Hampir semua 
masakan Indonesia menggunakan bawang merah dalam pembuatannya. Oleh 
karena itu, bawang merah termasuk ke dalam salah satu komoditas pangan. 
Karena termasuk ke dalam komoditas pangan, permintaan akan bawang 
merah sangatlah tinggi. Bahkan permintaan dapat melonjak tajam terutama 
menjelang hari raya keagamaan. Namun, karena tidak diimbangi dengan 
pasokan yang cukup, harga komoditas ini akhirnya meningkat.  
Agar komoditas pangan ini tidak mengalami gejolak harga yang tinggi, 
ketersediaan pangan harus tetap terjaga. Kecukupan ketersediaan bahan 
pangan akan menjaga sisi suplai sehingga mampu meredam gejolak harga 
sekaligus membantu mengendalikan laju inflasi. 
                                                             
1
http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/901, diakses pada 16/10/15 pukul 20:43. 
2
 Tim Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM, Kegiatan Bank Indonesia 
Dalam Mendukung Ketahanan Pangan Berbasis Klaster Komoditi Unggulan, (Jakarta: Bank 




Dampak dari tingginya harga komoditas pangan berdampak pada 
stabilitas makroekonomi (pengendalian inflasi) yang kemudian berdampak 
pula pada hal yang menyangkut kesejahteraan rakyat, baik pada level 
produsen (petani) maupun pada level konsumen (rakyat). Untuk itu, 
pemerintah bekerja sama dengan Bank Indonesia untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Bank Indonesia adalah otoritas moneter yang 
mempunyai tujuan menjaga kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa 
yang tercermin pada laju inflasi. Merujuk pada hal tersebut, kerja sama Bank 
Indonesia dengan pemerintah adalah melakukan upaya pengendalian laju 
inflasi dengan membuat program pemberdayaan sektor riil dan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) dengan pola pengembangan klaster. 
Mengapa UMKM yang menjadi sasaran utama program pemberdayaan 
ekonomi tersebut? Hal ini dilatarbelakangi oleh besarnya potensi UMKM 
yang perlu diefektifkan sebagai motor penggerak perekonomian nasional 
setelah mengalami krisis ekonomi yang cukup panjang. Hal penting lainnya 
adalah kenyataan bahwa era globalisasi saat ini sedang berlangsung, 
Indonesia akan mengalami derasnya arus masuk produk dari negara lain yang 
akan bersaing dengan produk dalam negeri. 
Akan tetapi, meski UMKM memiliki potensi yang cukup besar sebagai 
sektor penggerak perekonomian nasional, kondisi real UMKM yang ada 
masih menjumpai berbagai kendala seperti pengelolaan usaha yang masih 
tradisional, kualitas SDM yang belum memadai, skala dan teknik produksi 
yang rendah serta masih terbatasnya akses kepada lembaga keuangan. Atau 
dengan kata lain, UMKM belum bisa sepenuhnya berkembangan dan 
memberikan dampak positif bagi terpenuhinya sisi suplai dan meningkatkan 
kesejahteraan para pelaku UMKM itu sendiri. 
Klaster adalah upaya untuk mengelompokkan industri/usaha inti yang 
saling berhubungan, baik industri pendukung, industri terkait, jasa penunjang, 
infrastruktur ekonomi, penelitian, pelatihan, pendidikan, informasi, teknologi, 
sumber daya alam, serta lembaga-lembaga terkait. Pendekatan klaster mampu 




pelaku dalam hubungan hulu-hilir serta mampu memberikan kerangka untuk 
menghadapi tantangan globalisasi. 
Dalam Islam, klaster bisa dimasukan dalam kategori syirkah yang 
artinya kerja sama antara dua orang atau lebih baik dalam hal permodalan 
ataupun dalam hal keterampilan. Syirkah diperbolehkan selama kerja sama 
tersebut tidak merugikan kedua belah pihak. Seperti yang tercantum dalam 
ayat Al-Qur’an Surat Shaad ayat 24. 
. . . . .                         
      . . . . . . .   
Artinya: “. . . . . Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. . 
. . . . .”3. (Q.S. Shaad: 24) 
Adapun sektor/komoditas klaster yang dipilih antara lain didasarkan 
pada kriteria komoditas yang menjadi sumber tekanan inflasi, komoditas 
ketahanan pangan dan komoditas unggulan suatu wilayah
4
. Pengembangan 
komoditas unggulan sendiri merupakan konsep di mana kabupaten/wilayah 
memiliki produk unggulan, yaitu produk atau komoditas yang dipilih oleh 
kabupaten sebagai produk unggul karena melibatkan masyarakat banyak, 
berbasis sumberdaya lokal dan memiliki peluang pasar serta unik
5
.  
Kini, Bank Indonesia mempunyai 44 kantor perwakilan yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Tugas Kantor Perwakilan Bank Indonesia sama dengan 
tugas Bank Indonesia pusat. Tetapi, ruang lungkupnya lebih sempit yakni 
hanya daerah yang menjadi domisili Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
(KPwBI) tersebut. 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2002), 
837. 
4
 http://www.bps.go.id/id/umkm/Default.aspx, diakses pada 15/01/16 pukul 17:04. 
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Berdasarkan hal tersebut, pelaksana program pemberdayaan sektor rill 
dan UMKM dengan pola pengembangan klaster yang telah dirancang 
pemerintah beserta Bank Indonesia adalah KPwBI yang ada di beberapa 
daerah di Indonesia. Tak terkecuali KPwBI Cirebon. KPwBI Cirebon juga 
membuat program pengembangan UMKM dengan pola klaster, yakni Klaster 
Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. 
Bank Indonesia menilai bawang merah termasuk kepada komoditas 
ketahanan pangan dan penyumbang inflasi terbesar di Indonesia sehingga 
petani bawang merah memerlukan bantuan pembinaan intensif untuk 
meningkatkan jumlah produksi. Bawang merah juga menjadi komoditas 
unggulan di Majalengka, oleh karenanya, lahan pertanian bawang merah di 




                       
              
Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan”7. (Q.S. An-Nahl: 11) 
Ayat di atas mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka 
mensyukuri nikmat Allah dan memanfaatkan dengan baik anugrah-Nya 
bahwa Dia yang Maha Kuasa, yang telah menurunkan dari arah langit, awan 
air hujan untuk dimanfaatkan. Sebagiannya menjadi minuman yang segar dan 
sebagian lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan
8
. 
Berikut jumlah populasi petani Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka yang dibina oleh KPwBI Cirebon.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
menyusun skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Klaster KPwBI 
Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1.2.1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 
ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Sifat musiman tanaman bawang merah menyebabkan jumlah 
produktivitas bawang merah mengalami penurunan disaat musim 
penghujan   
2. Bawang merah menjadi komoditas pangan penyumbang inflasi 
yang menyebabkan harga-harga kebutuhan pokok melonjak tinggi 
3. Masih rendahnya perkembangan pertanian bawang merah di 
Kabupaten Majalengka, dilihat dari sisi keahlian petani dalam 
menggunakan sistem agribisnis modern serta terbatasnya akses 
pasar dan akses ke lembaga keuangan.  
1.2.2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, agar tidak melebar 
permasalahannya maka penulis membatasi masalah yaitu penelitian 
hanya dilakukan pada dua aspek yakni strategi pengembangan klaster 
yang dilakukan oleh KPwBI Cirebon pada Klaster Bawang Merah di 
Kabupaten Majalengka beserta dampaknya bagi petani, KPwBI 
Cirebon dan Pemerintahan Kabupaten Majalengka. 
Tabel 1.1. Populasi Petani Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majelengka 




1.2.3. Rumusan Masalah 
Dari beberapa tahapan di atas, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana: 
1. Strategi pengembangan klaster Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka. 
2. Dampak strategi pengembangan klaster Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka. 
 
1.3. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui: 
1. Strategi pengembangan klaster Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. 
2. Dampak strategi pengembangan klaster Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam 
mengembangkan hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan/ 






2. Bagi Akademik 
Penelitian ini sebagai implementasi dari fungsi Tri Dharma 
perguruan tinggi, dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian dan  bahan bacaan yang dapat menambah wawasan 
pengetahuan bagi dunia keilmuan yang ada di bidang pemberdayaan 
ekonomi lokal khususnya pada Jurusan Muamalah Ekonomi Perbankan 
Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
3. Bagi Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka 
Diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini, Klaster Bawang 
Merah di Kabupaten Majalengka dapat mengoptimalkan peran KPwBI 
Cirebon dalam pengembangan usahanya, sehingga semakin mandiri, 
berkembang dan berdaya saing tinggi. 
 
1.5. Penelitian Terdahulu 
Berikut penelitian terdahulu pembahasannya berkaitan dengan judul 
penelitian yang peneli angkat. 
1. Niskha Sandriana, Abdul Hakim dan Choirul Saleh 
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Niskha Sandriana, Abdul Hakim 
dan Choirul Saleh, mahasiswa Program Magister Administrasi Publik 
Universitas Brawiaya berjudul “Strategi Pengembangan Produk 
Unggulan Daerah Berbasis Klaster di Kota Malang” dimuat dan 
dipublikasikan oleh Reformasi Vol. 5 Nomor 1 Tahun 2015. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk unggulan berbasis klaster di 
Kota Malang dan memilih prioritas strategi untuk mengembangkan 
sentra produk unggulan tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kriteria yang digunakan untuk menentukan produk unggulan Kota 
Malang adalah (1) produk khas daerah; (2) sumbangan terhadap 
perekonomian daerah; (3) pasar; (4) kondisi input (infrastruktur, sdm, 








2. Wasifah Hanim, Yani Iriani dan Henny Utarsih 
Penelitian yang ditulis dalam rangka Proceeding for Call Paper 
Pekan Ilmiah Dosen oleh Wasifah Hanim mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi, Yani Iriani mahasiswa Jurusan Teknik Industri 
Fakultas Teknik dan Henny Utarsih Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi, Universitas Widyatama pada tahun 2012, tentang 
“Pengembangan Klaster Bisnis Usaha Kecil dan Menengah dengan 
Menggunakan Analisis SWOT”, membahas mengenai salah satu 
pendekatan untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah yang 
dianggap berhasil adalah pendekatan klaster. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasikan profil beberapa jenis pengrajin/ industri di 
Kabupaten Tasikmalaya dengan menggunakan pendekatan klaster antara 
lain industri anyaman, bambu, pandan, mendong dan bordir, industri-
industri ini dipilih karena merupakan sektor unggulan di Kabupaten 
Tasikmalaya yang telah memiliki brand image kuat dan merupakan 
industri usaha skala kecil yang banyak menyerap usaha kerja lokal dan 
telah tersebar di beberapa kecamatan. Selain itu penelitian ini 
mengidentifikasikan pula kekuatan, kendala, peluang dan ancaman yang 
terjadi sebagai dasar penyusanan kebijakan, strategi dan rencana tindak 
pengembangan kawasan dalam rangka peningkatan daya saing
10
. 
3. Tutik Arifah 
Skripsi yang ditulis oleh Tutik Arifah, mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri semarang pada 
tahun 2011, “Strategi Pengembangan Industri Kecil Jamur Tiram di 
Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang” membahas mengenai profil, 
kondisi  SDM, permodalam dan pemasaran industri kecil jamur tiram 
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beserta strategi yang digunakan untuk pengembangan industri kecil 
jamur tiram di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang. Berdasarkan 
penelitian terdapat 15 unit usaha industri kecil jamur tiram yang tersebar 
di empat desa yaitu Desa Gondoriyo, Desa Jambu, Desa Bedono dan 
Desa Genting. Namun sebagain besar pengusaha tidak bisa mengelola 
hasil panen yang over produksi, disertai dengan kondisi permodalan dan 
pemasaran yang kurang baik. Oleh sebab itu, dilakukan analisis 
menggunakan analisis SWOT untuk mengembangkan industri kecil 
jamur tiram dengan strategi konsentrasi melalui intergrasi horizontal
11
. 
4. Endang Tri Astutiningsih dan Reny Sukmawani 
Penelitian ini ditulis oleh Endang Tri Astutiningsih dan Reny 
Sukmawani anggota PERHEPI pada tahun 2014 dengan judul 
“Pengembangan Manggis sebagai Komoditas Unggulan Lokal 
Kabupaten Sukabumi”. Peneliti meneliti tentang permasalahan 
pembangunan pertanian yaitu belum optimalnya pemanfaatan potensi 
sumber daya manusia di pedesaan dan kurangnya sinergitas antara pelaku 
ekonomi yang memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan 
terbatasnya kemampuan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya. 
Keadaan ini menuntut adanya konsep pengembangan komoditas yang 
terfokus dan mampu mengintegrasikan pengelolaannya dari hulu ke hilir. 




5. Andang Setyobudi, S.E. 
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Andang Setyobudi, S.E. berjudul 
“Peran Serta Bank Indonesia dalam Pengembangan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah” dimuat dan dipublikasikan oleh Buletin Hukum 
Perbankan dan Kebanksentralan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
dukungan Bank Indonesia melalui kebijakan yang bersifat demand side 
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maupun supply side bertujuan untuk lebih meningkatkan upaya-upaya 
akses UMKM kepada perbankan melalui mekanisme hubungan bisnis 
yang saling menguntungkan sehingga dapat berkesinambungan
13
. 
Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama meneliti tentang strategi pengembangan usaha mikro, kecil dan 
menengah (klaster). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah lokasi. Lokasi penelitian ini terletak di area pertanian 
bawang merah Kabupaten Majalengka. Selain itu, dalam landasan teori dan 
pembahasan hasil penelitian pada penelitian ini, peneliti mencoba mengaitkan 
dengan kajian Islam yang tidak dibahas pada penelitian terdahulu. 
 
1.6. Kerangka Pemikiran 
Fenomena inflasi yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya sisi suplai 
komoditas pangan menjadi polemik bagi pemerintah. Terutama bagi Bank 
Indonesia, karena Bank Indonesia mempunyai tujuan menjaga kestabilan laju 
inflasi. Oleh sebab itu, Bank Indonesia dan pemerintah bekerja sama 
melakukan sebuah upaya dengan membuat program pemberdayaan sektor riil 
dan UMKM guna menstabilkan laju inflasi dengan menggunakan pola 
klaster. 
Dengan adanya program pemberdayaan sektor riil dan UMKM 
menggunakan pola klaster ini diharapkan tidak terpenuhinya sisi suplai dapat 
teratasi karena adanya bantuan pembinaan intensif untuk meningkatkan 
jumlah produksi. Selain untuk mengatasi permasalahan inflasi yang terjadi, 
program pemberdayaan sektor riil ini juga untuk turut serta dalam 
mengembangkan UMKM yang ada di Indonesia agar UMKM dapat bersaing 
dan bertahan dalam era globalisasi yang tengah berlangsung. 
KPwBI Cirebon sendiri membuat program pengembangan Klaster 
Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. Seperti yang telah diketahui, 
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bawang merah termasuk ke dalam komoditas pangan penyumbang inflasi. 
Oleh karena itu, KPwBI Cirebon memilih usaha pertanian bawang merah di 
Kabupaten Majalengka sebagai objek dari program pemberdayaan sektor riil 
dan UMKM. Selain karena termasuk ke dalam komoditas penyumbang inflasi 
dan komoditas ketahanan pangan, bawang merah adalah produk unggulan 
Kabupaten Majalengka. Namun, besarnya potensi yang dimiliki pertanian 
bawang merah ini belum bisa dioptimalkan oleh para pengusaha (petani) dan 















1.7. Metodologi Penelitian 
1.7.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada petani Klaster Bawang Merah di 
Kabupaten Majalengka. Berikut jumlah anggota dan lokasi kelompok 





















4. Pembukaan akses 
pasar dan akses 
keuangan 



































Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama empat bulan, 
dimulai pada April hingga Juli 2016. Pengambilan waktu pada 
penelitian kualitatif pada umumnya cukup lama, karena tujuan 
penelitian kualititatif adalah bersifat penemuan, bukan sekedar 
pembuktian hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Namun, 
dapat dimungkinkan juga jangka waktu penelitian kualitatif 
berlangsung dalam waktu yang pendek. Apabila semua data dapat 
ditemukan dalam satu minggu dan telah teruji kredibilitasnya, maka 
penelitian kualitatif dinyatakan selesai
14
.  
1.7.2. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang mewajibkan si peneliti langsung 
terjun ke dalam objek penelitiannya. Penelitian kualitatif pada 
umumnya mencakup informasi tentang fenomena utama yang 
diekplorasi dalam penelitian, partisipan  penelitian, dan lokasi 
penelitian
15
. Sehingga penelitian kualitatif bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
seperti perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan
16
. Jadi secara 
sederhana dapat dinyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
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Tabel 1.2. Jumlah Anggota dan Lokasi Klaster Bawang Merah 
di Kabupaten Majalengka 









1.7.3. Jenis Penelitian  
Penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 
situasi sosial tertentu. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan penelitian 
studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu model penelitian 
kualitatif yang terperinci tentang individu atau suatu unit sosial 
tertentu selama kurun waktu tertentu
18
. Penelitian studi kasus 
difokuskan pada satu fenomena yang dipilih dan ingin dipahami 
secara mendalam yang dilakukan secara langsung dalam kehidupan 
sebenarnya dari kasus yang diselidiki
19
. 
1.7.4. Sumber Data dan Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data diperoleh
20
. Sementara data merupakan bahan mentah 
yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan 
tentang suatu keadaan atau persoalan. Menurut cara memperolehnya, 




Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh peneliti melalui nara sumber yang tepat, 
misalnya responden yang diperoleh dari wawancara, kuesioner, 
data survey dan data observasi. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau sudah 
ada sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data dapat 
kita peroleh dengan mudah karena sudah tersedia, misalnya di 
perpustakaan, perusahaan-perusahaan, biro pusat statistik atau 
kantor-kantor pemerintah.  
1.7.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari sebuah penelitian 
adalah mendapatkan data
22
. Teknik pengumplan data yang digunakan 
untuk pengumpulan berbagai data yang diperlukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengamatan terhadap 
suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian
23
. Menurut Muhammad Idrus, 
observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis
24
. Dan menurut Haris Herdiansyah, 
tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan 
yang diamati, aktivitas – aktivitas yang berlangsung, individu – 
invidu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas 
dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut
25
. 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi pelaksanaan strategi pengembangan klaster KPwBI 
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Cirebon yang diterapkan pada Klaster Bawang Merah di 
Kabupaten Majalengka. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan mengkontruksi mengenai 
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian dan lain-lain
26
. Wawancara digunakan dalam 
penelitian yang lebih mendalam tentang responden untuk 




Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik 
wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas karena peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis untuk 
pengumpulan datanya. Jenis wawancara ini memberikan peluang 
kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan – pertanyaan 
penelitian yang akan diajukan kepada informan
28
. 
Wawancara dilakukan kepada pihak KPwBI Cirebon, Dinas 
Pertanian Majalengka dan para petani Klaster Bawang Merah di 
Kabupaten Majalengka. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen – dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik
29
. 
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Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data–
data yang diberikan oleh KPwBI Cirebon terkait strategi 
pengembangan klaster. 
1.7.6. Instrumen Penelitian  
Dalam sebuah penelitian sudah merupakan keharusan untuk 
mempersiapkan instrumen atau alat penelitian guna mendapatkan hasil 
yang maksimal sehingga validitas penelitian tidak diragukan lagi. 
Kualitas data tergantung dari instrumen atau alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri 
sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti 
meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 




1.7.7. Uji Validitas Data 
Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan 
pada data yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data 
hasil penelitian dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan sebuah penelitian. Pada penelitian ini digunakan 
uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data dengan proses 
triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat 
tiga triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi teori
31
. Namun, yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber akan 
dilakukan pada pihak KPwBI Cirebon, Dinas Pertanian Kabupaten 
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Majalengka dan petani Klaster Bawang Merah di Kabupaten 
Majalengka. 
Sementara triangulasi teknik adalah penggunaaan berbagai 
metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan 
observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode 
wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat 
wawancara dilakukan. 
1.7.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama 
proses yang terjadi dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang perlu 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 




1. Menelaah semua data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
baik wawancara, pengamatan, observasi dan lain-lain yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 
resmi, gambar dan foto. 
2. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 
melakukan abstraksi. Dimana abstraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap di dalamnya. 
3. Menyusun dalam satuan-satuan, satuan-satuan tersebut kemudian 
dikategorisasikan pada langkah selanjutnya. 
4. Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (triangulasi).  
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1.8. Sistematika Penulisan 
Pada bab I: Pendahuluan, diuraikan secara garis besar beberapa 
permasalahan penelitian yaitu (1) latar belakang masalah; (2) rumusan 
masalah yang terdiri dari identifikasi masalah, pembatasan masalah serta 
rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; (4) manfaat penelitian yang meliputi 
manfaat bagi peneliti, akademik dan bagi tempat penelitian; (5) penelitian 
terdahulu; (6) kerangka pemikiran; (7) metodologi penelitian yang terdiri dari 
lokasi dan waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji validitas data dan 
teknik analisis data; dan (8) sistematika penulisan. 
Pada bab II: Landasan Teori, terdiri dari teori-teori yang membahas 
mengenai konsep yang relevan dalam penelitian: (1) Strategi yang terdiri dari 
pengertian, komponen, tahapan, tipe dan peranan strategi. (2) Pengembangan 
yang terdiri dari pengertian pengembangan dan pengertian pengembangan 
usaha. (3) Klaster, meliputi pengertian, karakteristik, manfaat, faktor – faktor 
penentu keberhasilan klaster, ayat tentang klaster, klaster agribisnis dan ayat 
tentang klaster agribinis; serta (4) Pengembangan Klaster. 
Pada bab III: Strategi Pengembangan Klaster KPwBI Cirebon pada 
Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka, meliputi (1) Profil KPwBI 
Cirebon dan Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka; (2) Program 
Pengembangan Klaster KPwBI Cirebon; (3) Strategi Pengembangan Klaster 
KPwBI Cirebon pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. 
Pada bab IV: Dampak Strategi Pengembangan Klaster KPwBI Cirebon 
pada Klaster Bawang Merah di Kabupaten Majalengka, berisi tentang hasil 
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang 
selanjutnya diadakan pembahasan. (1) Dampak Bagi Petani; (2) Dampak Bagi 
KPwBI Cirebon; dan (3) Dampak Bagi Pemerintah Kabupaten Majalengka. 
Pada bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan yang merupakan uraian 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian dan saran-saran mengenai 
rekomendasi dari peneliti mengenai permasalahan yang diteliti sesuai hasil 
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